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Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, Yang telah mengijinkan penyusun menyelesaikan catatan
tajwid ini. Sesuai namanya, catatan ini menyuguhkan materi tajwid secara sederhana dan praktis.
Sumber acuan utama catatan ini yaitu, buku Pedoman Membaca Al-Quran (Ilmu Tajwid) oleh Drs. H.
A. Nawawi Ali, Mutiara Sumber Widya (2002) dan software Holy Quran versi 6.2, Sakhr Software.
Catatan ini ditulis bermula dari keinginan penyusun sekedar merapikan catatan tajwidnya. Segala
kekurangan disebabkan oleh kekurangan penyusun; semoga Allah swt melindungi pengguna catatan
ini dari segala kekurangan yang disebabkan penyusun. Amin. Mudah-mudahan Allah swt menjadikan
catatan ini bermanfaat bagi mereka yang belajar tajwid. Dengan bentuknya yang sederhana nan prak-

tis diharapkan catatan ini juga dapat dipakai sebagai semacam ’quick reference’. Amin.

Bochum, September 2004

Imam Fachruddin
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Bab 1

Beberapa Hal Mengenai Huruf

1.1 Huruf Arab dan Tanda Baris

1.1.1 Huruf Arab

Lambang huruf Arab yaitu:
kY

atccuéy‘.

zaay raa dzaal daal khaa haa jiim tsaa  taa baa  alif
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kaaf qaaf faa ghayn ‘ayn <zhaa thaa dhaad shaad syiin siin
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yaa waaw Haa nuun miim laam
»r
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alif magshuurah  taa marbuuthah hamzah laam-alif

Catatan: Dalam panduan ini untuk pengucapan huruf & digunakan lambang ‘ sedangkan untuk

&
huruf dipakai lambang ’.
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Keterangan tentang 4 huruf terakhir =~ , |, dan

e Huruf = merupakan kombinasi dua huruf yaitu, huruf diikuti oleh huruf

e Huruf F ditulis secara:
— berdiri sendiri,
— di atas atau di bawah huruf |
— di atas huruf Lf tanpa dua titik di bawahnya ( ¢ ),
— di atas huruf 9 .

(Ketentuan mengenai hal ini tidak dibahas di sini.)

&
e Huruf = hanya muncul di akhir kata. Jika membaca berhenti pada kata itu maka huruf tersebut
3
dibaca seperti huruf . Jika membaca tidak berhenti pada kata itu maka huruf tersebut dibaca

”

-
seperti huruf . Contoh dalam surat Al-Israa’ ayat 39 di bawah (dalam elips).

i
e Huruf ¢ yaitu huruf yang ditulis seperti huruf Lf namun tanpa dua titik di bawahnya.
Huruf ¢ hanya muncul di akhir kata dan berfungsi sebagai tanda baca panjang, sebagaimana

\
huruf ~ juga bisa berfungsi seperti itu (lihat Bab 3). Contoh dalam surat Al-Israa’ ayat 39 di

bawah (dalam kotak).

EA P e e

i 2

55535 b sla aZer 3058 56

Surat Al-Israa’ ayat 39

1.1.2 Tanda Baris

Semua huruf tersebut di atas merupakan konsonan. Bunyi vokal *a’, ’1’, "u’ diberikan dengan menam-

bahkan tanda baris di atas atau di bawah huruf sebagai berikut:
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Keterangan:
e Fathah (L) untuk memberikan bunyi vokal ’a’.
e Kasrah (-‘_) untuk memberikan bunyi vokal ’1’.
e Dhammah (i) untuk memberikan bunyi vokal "u’.

Ada lagi tanda baris yang disebut tanwin untuk memberikan bunyi ’an’, ’in’, ’un’ sebagai berikut:

b)) E
ey

Keterangan:
e Fathatein (i) untuk memberikan bunyi ’an’.
e Kasratein (7) untuk memberikan bunyi ’in’.
e Dhammatein (2 ) untuk memberikan bunyi *un’.

Berikutnya, tanda sukun (@) dan tasydid («). Keduanya diletakkan di atas huruf, contohnya:

w
*

e w o
o @ ¢ ¢
Keterangan:

e Tanda sukun (2) di atas sebuah huruf berarti bahwa huruf itu mati.

e Tanda tasydid (+) di atas sebuah huruf berarti bahwa huruf itu dibaca secara dobel, contohnya

§_ 0o



1.2 Huruf Qalqalah

Yang termasuk huruf qalgalah yaitu:
rd
s g b g

Apabila huruf qalqalah tersebut mati atau pada huruf qalqalah itu membaca berhenti maka huruf itu
diucapkan seraya menambahkan semacam pantulan bunyi dari huruf itu sendiri di akhir pengucapan.
Kasus qalqalah ada dua yaitu, Qalqalah Sughraa dan Qalqalah Qubraa.

Pada kasus Qalqalah Sughraa huruf qalqalah itu memang mati (mati asli). Contoh dalam surat

Al-Qaari‘ah ayat 3, surat Al-Fiil ayat 2:
$ o AT - ) BT T e il -a”gfﬂ"ﬂfgr;
ct_s:-_r_,La_HLadli__,al Loy &J_thuJ;rm.x_SJ*marnJl
Surat Al-Qaari‘ah ayat 3 Surat Al-Fiil ayat 2

Pada kasus Qalgalah Qubraa huruf galgalah itu menjadi mati karena membaca berhenti pada huruf
itu. Di sini pemantulan bunyi dilahirkan lebih jelas lagi. Contoh dalam surat Al-Lahab ayat 1, surat

Yunus ayat 35:

Surat Al-Lahab ayat 1
& o ,E e - a4 - a i a
g 0 e
o G T v O

e e

Surat Yunus ayat 35



1.3 Pengucapan Secara Tafkhiim atau Tarqiiq

Ada huruf-huruf atau keadaan-keadaan yang di situ suatu huruf diucapkan secara tafkhiim (tebal/berat)

atau tarqiiq (tipis/ringan).

1.3.1 Huruf Isti‘laa’

Tujuh huruf di bawah ini disebut huruf Isti‘laa’ dan harus selalu diucapkan secara tebal.

* »

G & B b e ¢

1.3.2 Huruf Laam pada Kata Allaah (Laam Jalaalah)

Ada dua cara mengucapkan huruf pada kata 4l (laam jalaalah) yaitu, secara tebal dan secara

tipis. Huruf J itu diucapkan secara tebal jika didahului oleh bunyi vokal ’a’ (baris fathah ;)

atau ’u’ (baris dhammah -2). Contoh dalam surat Asy-Syuuraa’ ayat 24 di bawah (dalam kotak ).

Sebaliknya, huruf d itu diucapkan secara tipis jika didahului oleh bunyi vokal ’i” (baris kasrah 2 ).

Contoh dalam surat Asy-Syuuraa’ ayat 24 di bawah (dalam lingkaran).

“”_u%Js Jalirias, bl;_xfcd.”uicgﬁb v
e

o alleli s 248 2al € G 5T o R

Surat Asy-Syuuraa’ ayat 24

1.3.3 Huruf Raa

Dalam beberapa keadaan huruf v diucapkan secara tebal, sementara dalam keadaan lain secara tipis.

Huruf v diucapkan secara tebal jika:

1. berbaris fathah (L) atau dhammah (—9 ), contohnya:
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- .al:lr.aﬁ 1,1 ..-5,»# 9“'.1.,-
552353 oS Gl s e IR
Surat Al-Insyiqaaq ayat 22 Surat Al-Insyiqaaq ayat 2

2. mati sesudah bunyi vokal ’a’ (baris —’) atau "u’ (baris —ﬁ), contohnya:

a3 & g w82 Lot 4 9:9_.»# EjiiE
Jﬁmﬁh}ﬁ J; u.dua__,m |Jlj
Surat Al-Buruuj ayat 21 Surat Al-Insyiqaaq ayat 3

termasuk juga mati karena membaca berhenti, seperti:

TNl sadalay,

Surat Al-Kawtsar ayat 3
ipe Mufdyﬁﬁﬁdﬂgu%%@w@é@'}%
by g il codllabie™ o BT s & ks 2y s dllalads G50

- fm Er
3..__5J|r’n.._<_;J|

i

Surat Al-An‘aam ayat 73

- u—‘uﬁ-d*;ﬁy«ﬁ‘)ﬂbud”nﬁalioubljﬁélw“&
E}j—M'éJ:Eé\JJM;JMNWJdJ

Surat Al-An‘aam ayat 135

3. mati sesudah bunyi vokal ’i’ (baris 7) asli dan berikutnya bertemu huruf Isti‘laa’ berbaris =

atau == (sebagian ahli tajwid memasukkan juga baris 7), contohnya:
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Lol 558
Surat Al-Fajr ayat 14

—_ $
4. mati sesudah bunyi vokal ’i’ (baris ~ ) tidak asli, yaitu yang terdapat pada hamzah () pa-

$ $
da kata perintah atau washal karena, itu hilang (diabaikan) pada saat membaca tidak

berhenti melainkan diteruskan (washal). Contoh:

Gonprielsd sl Gaall

Surat Al-Fajr ayat 28

Huruf v diucapkan secara tipis jika:
1. berbaris kasrah (f_), contohnya:

A

R N R W
Surat Al-Ghaasyiyah ayat 15

2. mati sesudah bunyi vokal ’i’ (baris 7) asli dan berikutnya tidak bertemu huruf Isti‘laa’, con-

tohnya:
EETHITLRY ST
Surat Al-Fajr ayat 10

3. membaca berhenti pada suatu kata sehingga huruf v pada akhir kata itu dimatikan atau kebe-

tulan memang mati dan sebelum berhenti ada bunyai vokal ’i’ (baris 7), contohnya:

Lona i e E .,- _:.9.,.-3 "_'_9'».,-.1_,.
el S 5oy oolie 359 2alill 5oy
Surat Al-An‘aam ayat 18
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Tip: Untuk mudahnya ingat saja kasus huruf v diucapkan secara tipis, yang selalu berhubungan

dengan baris ~ .



Bab 2

Beberapa Hukum Membaca

2.1 Cara Berhenti pada Akhir Kata

Ada beberapa cara berhenti pada akhir kata. Untuk mudahnya satu saja yang disampaikan di sini
yaitu, jika membaca berhenti pada akhir sebuah kata maka huruf terakhir pada kata itu dimatikan
menjadi seperti bertanda sukun (2). Ada dua kasus yang perlu diingat karena di situ terjadi perubahan

bentuk yaitu:

£ 3
s

& 4
1. Jika kata itu berakhir dengan huruf =~ maka huruf  itu dimatikan sebagai huruf . Kasus

ini beserta contohnya telah diberikan dalam Sub-bab 1.1.1.

e

&
2. Jika kata itu berakhir dengan baris fathatein (i) selain pada huruf maka baris fathatein

i
itu diganti dengan baris fathah (;) dan setelahnya ditambahkan huruf alih () sebagai tanda
baca panjang. Dengan demikian, bacaan berakhir dengan bunyi vokal ’a’ panjang pada huruf
terakhir itu selama 2 harakat atau 2 ketuk (lihat Sub-bab 3.1). Contoh dalam surat An-Nisaa’

ayat 1:



4 -

tii““u ?-r“ﬂ| > (53 TFA &5 1 ’E;-:;J.,l e
r‘—u‘ M;Q”TELEL%?E&Hajat&@jmmj_g@

s

Surat An-Nisaa’ ayat 1

2.2 Hukum Mim Bertasydid dan Nun Bertasydid; Ghunnah

Ada bacaan-bacaan yang diucapkan dengan melahirkan ghunnah yaitu, bunyi dengung atau sengau

I b

dalam hidung seperti misalnya ’... nnn ... ’, °... mmm ... ’, ... ngngng ... Jika menemui nun
W
*

bertasydid ( © ) ghunnah atau dengung (kurang lebih ’... nnn ...") harus dilahirkan. Dengung pada

w

kasus ini disebut Ghunnah Nuun. Juga jika menemui mim bertasydid ( ¢ ) dengung (kurang lebih
’... mmm ...") harus dilahirkan. Dengung pada kasus ini disebut Ghunnah Miim. Ghunnah Nuun dan

Ghunnah Miim masing-masing dilahirkan selama 2 sampai 3 harakat (ketuk). Contoh:

rq.A_L..HU.C- : wa-..-J_w_Jqu

Surat At-Takaatsur ayat 8

2.3 Membaca Al (Alif Laam Ma‘rifat)

Ada dua cara membaca Al (j|’) bergantung pada huruf setelahnya. Bunyi huruf ’1” ketika membaca
Ji itu bisa tetap diucapkan dengan jelas atau bunyi huruf ’I’ itu dimasukkan ke bunyi huruf sesu-
dahnya sehingga yang diucapkan bukan bunyi huruf ’1’ melainkan bunyi huruf sesudahnya. Dalam
ilmu tajwid memasukkan bunyi sebuah huruf ke bunyi huruf sesudahnya disebut idghaam. Dalam

membaca Ji dikenal dua macam idghaam yaitu, Idghaam Qamariyah dan Idghaam Syamsiyah.
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Pada kasus Idghaam Qamariyah bunyi huruf ’I’ itu tetap diucapkan dengan jelas yaitu, jika Ji

bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf berikut:
& o~ - -
g9 v edddeetree
Contoh:
AT 5253 5
Surat An-Naas ayat 4

Pada kasus Idghaam Syamsiyah bunyi huruf ’I” itu dimasukkan ke bunyi huruf sesudahnya yaitu, jika

Ji bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf berikut:
O d B hgppagipw) L, 3 s &
Contoh:
Surat Quraysy ayat 2

Pada contoh di bawah Idghaam Syamsiyah dilakukan dengan melahirkan bunyi dengung selama 2

sampai 3 harakat (lihat Sub-bab 2.2 sebelum ini):

Al 3,805

Surat An-Naas ayat 1

2.4 Hukum Nun Mati dan Tanwiin

: »

Pada © dan # terdapat bunyi 'n’. Ada 4 kasus mengenai bunyi 'n’ pada

o
* ki s
¢

dan -

tersebut yaitu: iqlaab, izhhaar, idghaam dan ikhfaa’.

11



2.4.1 Iqglaab

: 5w

Apabila o dan # bertemu huruf

P //
dan  #  itudiganti dengan bunyi ‘'m’ disertai dengung selama 2 sampai

¢

maka bunyi 'n’ pada

3 harakat, seolah-olah yang dibaca sebagai berikut:

o
‘ i o &
y ? + H‘ U

o 7 - 2 o
‘f 1,‘ -~ - ‘f e

Dalam beberapa cetakan Al-Qur’an tempat-tempat iglab ini ditandai oleh huruf mim ( ¢ ) kecil di
$ 3 #

atas nun mati dan tanwin, dan juga tanwin (% ) itu sudah diganti oleh baris biasa( - ).
[+]

L3 u .
Contoh © bertemu * yaitu:

Ji f I

e e et o B [ i
bl srilids Geslhdeeal
Surat Al-Humazah ayat 4 Surat Al-Layl ayat 8

» o U
Contoh  #  bertemu * vyaitu:

" -

Surat Al-‘Alaq ayat 15

2.4.2 1Izhhaar

. »

Jika o dan -~ bertemu huruf-huruf
& ¥ 1
s 8 £ ETC

12



: B
maka bunyi 'n’ pada © dan #
toh:

e dll;

al AL

Surat Al-Fajr ayat 2 Surat Al-Qaari‘ah ayat 11
s‘;aw & 5"':9-& -F?-"'|E"' - L -F-"
_;@...«i._.ﬂ-]lu..oj.a_‘b- JuJ|¢lJ_J yhajléhﬂuﬁ'u%r@ﬂ-ﬁﬂ
Surat Al-Qadr ayat 3

Surat Al-Qadr ayat 5

s g a0 Ll
Surat Al-Qaari‘ah ayat 8

i ; M i 5 an 4 i o

UMF§33-|F_2J3Q‘_?M| |_9J.4.Cj|

Surat At-Tiin ayat 6
2.43 Idghaam

[+]
Pada kasus ini bunyi 'n’ pada

3 -
d

dan -

dimasukkan ke bunyi huruf sesudahnya sehingga yang

diucapkan bukan bunyi 'n’ melainkan bunyi huruf sesudahnya. Ada dua jenis idghaam dalam hal ini
yaitu, Idghaam Bighunnah dan Idghaam Bilaaghunnah

2.4.3.1 Idghaam Bighunnah

* 2 i
¢

Idghaam bighunnah maksudnya idghaam disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat yaitu, apabila
dan #

bertemu huruf-huruf di bawah pada kata berikutnya

3 & O ¢
Contoh:

.

13

itu dilahirkan secara tegas, jelas, pendek tanpa dengung. Con-



C‘"‘-”"

Surat Al-Lahab ayat 5 Surat Al-Humazah ayat 2

Js 38 Jo> a8

O
["I

28 ,_‘u |’.._‘5'- .:__,.:JL:.AU.QZSU»& -:.:..N,?EEJ.fE-

Surat Al-Zalzalah ayat 7 Surat Al-Ghaasyiyah ayat 3
. B
Jika © dan # bertemu empat huruf di atas masih dalam satu kata yang sama maka bunyi
. P
'n’ pada © dan

itu diucapkan secara jelas (kasus izhhaar). Dalam Al-Qur’an hal ini ditemui

dalam empat kata berikut:
2 7 z Ef' n
Contoh:
S
- a _9...3;1 Bal s
Surat An-Naazi‘aat ayat 38

el o Ll e AT }_xnw
Surat Muhammad ayat 36
e e . L
Surat Ash-Shaf ayat 4
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PR AR O TN S LN
Surat Ar-Ra‘d ayat 4

‘l;' .-5

- -

3l 5ay
ol oo J3NTG05 LS 130 5 20 2,30 15 3 45, B3 36

;—u_..uJSuLu.»_d._ﬁ L.J-J:-U ;La L;_««.”u_ad_)_ﬁ

by rinia R8T fa a3l LBl it w25 Toly 5l

‘._..;‘Jrn_ﬂﬁauJuhq_gijjJ_ul [ J_uu_” |jJ_b|m_M

Surat Al-An‘aam ayat 99

2.4.3.2 Idghaam Bilaaghunnah

. B
Idghaam bilaaghunnah tidak disertai dengung yaitu, apabila © dan #  bertemu huruf-huruf di
bawah:
s 4

Contoh:

Yeaz o Tals L sot o e oal B, L LE

L",.:.-L‘:...«|§|;—_'>U| J._1-|iljJ.s:-J:Luuju| i::.n.nm—".'-'l"_'ll

Surat Al-‘Alaq ayat 7 Surat Al-Balad ayat 5
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Surat Al-Qaari‘ah ayat 7 Surat Al-Mursalaat ayat 15

2.4.4 Ikhfaa’

Arti asal ikhfaa’ yaitu menyembunyikan, samar. Dengan begitu, dalam kasus ikhfaa’ bunyi 'n’ pada

. 59
© dan ~# dilahirkan secara samar yaitu, tidak jelas seperti pada kasus izhhaar tapi juga tidak

hilang seperti pada kasus idghaam melainkan di antara keduanya disertai dengung selama 2 sampai 3

: »

¢ dan -~ bertemu huruf-huruf berikut:

harakat. Kasus ikhfaa’ terjadi apabila
& - *

Lebih detil, ikhfaa’ dibagi atas tiga dengan sifat sebagai berikut:

a ”»
1. jika bertemu huruf  dan < , dengung lebih ditekankan,

”

-
2. jika bertemu huruf | dan , kesamaran bunyi 'n’ lebih ditekankan,

3. jika bertemu huruf yang lain maka kesamaran bunyi 'n’ dan dengung diberi penekanan sama.

Tip: Perhatikan bahwa ketika mengucapkan bunyi 'n’ ujung lidah menyentuh pangkal gigi depan
atas. Untuk melahirkan bunyi 'n’ samar, ucapkan ’'n’ tanpa ujung lidah menyentuh pangkal gigi depan
atas, lalu bersiap untuk mengucapkan huruf berikutnya, tahan selama 2 sampai 3 harakat, setelah itu
ucapkan bunyi huruf berikutnya.

Contoh:
1By @) 55 EBSuess B3 @ s Bs 0Ll fnds
5 e pn s @ e Ladlihal;

55 a5l

Surat Al-Fajr ayat 20-23
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Surat Al-Qalam ayat 7

r-uJM |.:L4A..J.w;_§ar-34 r’i_;.L:[j

Surat Al-Balad ayat 14-15

T

Surat Al-Bayyinah ayat 3

2.5 Hukum Mim Mati

] o
Pada ¢ terdapat bunyi 'm’. Ada 3 kasus mengenai bunyi ‘'m’ pada ¢ tersebut yaitu; idghaam

mutamaatsilayn, ikhfaa’ syafawii dan izhhaar syafawii.

2.5.1 Idghaam Mutamaatsilayn

o
Apabila ¢ bertemu huruf

?

o
maka bunyi 'm’ pada ¢ itu harus dimasukkan ke bunyi huruf ¢ tersebut disertai dengung selama

2 sampai 3 harakat, seolah-olah yang dibaca sebagai berikut:

wd o

¢ - ¢
Idghaam di sini disebut juga Idghaam Miim. Contoh:

| wials o8 bl G5
33 13 wiisli o g o> 5% eganbl Gl

Surat Quraysy ayat 4

17



2.5.2 Ikhfaa’ Syafawii

[+]
Bila ¢ bertemu huruf

o
maka bunyi 'm’ pada ¢ dilahirkan secara samar disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat.

]

Caranya menurut sebagian besar ahli tajwid yaitu, ucapkap bunyi 'm’ pada ¢ , lalu lahirkan den-

e
gung selama 2 sampai 3 harakat, terakhir barulah ucapkan bunyi huruf * . Memang jika didengar

akan sulit dibedakan apakah yang terjadi kasus ikhfaa’ syafawii atau iqlab (Sub-bab 2.4.1). Contoh:
w woa-e HE & s H ;f.; i T
e 58 5 5eons agees e elhils o gl gl <

Surat Al-Fiil ayat 4 Surat Al-Qalam ayat 40

2.5.3 Izhhaar Syafawii

[+] [+]
=}
Bila ¢ bertemu huruf selain ¢ dan ' maka bunyi ’m’ pada ¢ itu diucapkan secara jelas, lebih-

*

(& ]
lebih jika bertemu huruf 9 dan supaya tidak terdengar samar (ikhfaa”). Contoh:

i r-o-yﬂw.,. Eﬁjyraﬂ "-_,_5' LR 2l "';
Q_..gj;lﬂi.f_:l__}ﬂm.?v_” -‘—I_}J—*"dl—Icf:—“:jF‘-Jl
Surat Al-Faatihah ayat 2 Surat Asy-Syarh ayat 1
e R e B = T
sy allladh alllJ oy aif JLas
Surat Asy-Syams ayat 13
- Hm T G- e A e e
bl | \er"ﬁ::l“-‘-;—’j-ﬁ-’-“—” :,ﬂ.c-ra.gmlcwul il Jor e
Surat Al-Faatihah ayat 7
e 'a‘q’gr""f""'ar;

Surat Al-Fiil ayat 2
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2.6 Idghaam

Seperti telah disebutkan di muka idghaam yaitu memasukkan bunyi sebuah huruf ke dalam bunyi
huruf berikutnya sehingga yang dilahirkan bukan bunyi huruf pertama melainkan bunyi huruf kedua.
Secara lebih tepat idghaam yang disampaikan di sini disebut idghaam saghiir dengan sifat yaitu, huruf

yang pertama mati sedang huruf yang kedua mempunyai baris.

2.6.1 Idghaam Mutamaatsilayn

Jika dua huruf yang bertemu itu sama maka idghaam di sini disebut Idghaam Mutamaatsilayn. Salah

o
satu contohnya telah diberikan pada Sub-bab 2.5 (hukum ¢ ). Contoh-contoh lain yaitu:

S Bl Sl Al Ja )

Surat An-Naazi‘aat ayat 18

Soloas e el e . T
59 U8 88 Gl sltan o), 8,

o =

MERFR L

Surat Asy-Syu‘araa’ ayat 63

Ooadud b Vol fey 0o Mo ags L35 Uil 5
Surat Yaasiin ayat 43
= Y o8 7 o =n, oa ER iR ?..,",.,3‘.'.,3_;”; -
¢ﬂ.€ |j_‘>-J.‘:~ .Jk_'“qu_hj:).aﬂlf |_9J_7-& J«._"lj l_A.&|§' |_9_“_°|rn5j.¢-l_‘:- |J!$_j
95583 LS Ly 4l a1IT;
Surat Al-Maaidah ayat 61

Catatan untuk huruf Lf dan 9 : Kedua huruf ini termasuk huruf mad (lihat Bab 3) yaitu, ketika

mati pada keadaan tertentu berfungsi memanjangkan bunyi huruf sebelumnya. Pada keadaan ini tidak
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[+]
terjadi idghaam mutamaatsilayn. Lebih jelasnya, apabila Lf sebagai huruf mad bertemu ('f maka
+]

tidak terjadi idghaam mutamaatsilayn, tetapi jika ('f itu hadir bukan sebagai huruf mad maka terjadi
[+]

idghaam mutamaatsilayn. Begitu pula, ketika 9 sebagai huruf mad bertemu 9 maka tidak terjadi
o

3

idghaam mutamaatsilayn, tetapi jika itu hadir bukan sebagai huruf mad maka terjadi idghaam

mutamaatsilayn. Contoh:

? -~ G : . -[a : e
R LBTX- R F ST RN
Surat An-Naas ayat 5

4@ - ﬁ.-ioo

i

3805 Loty s TorsLas Tor ol 925k £a T LEEES
,;ij r...

Surat Ali ‘Imraan ayat 200

2.6.2 Idghaam Mutajaanisayn dan Idghaam Mutaqaaribayn

Beberapa huruf bisa memiliki makhraj (tempat keluar bunyi) yang sama namun sifat berbeda (sehing-
ga bunyinya berbeda). Huruf-huruf seperti ini dikatakan sejenis. Adapula huruf-huruf yang makhraj
dan / atau sifatnya berdekatan. Sebutan Idghaam Mutajaanisayn dipakai jika dua huruf yang berte-
mu sejenis, sedangkan Idghaam Mutaqaaribayn jika dua huruf yang bertemu berdekatan sifat dan /
atau makhrajnya. Pasangan huruf yang bertemu dalam masalah Idghaam (Saghiir) Mutajaanisayn dan

Idghaam (Saghiir) Mutaqaaribayn yaitu (dibaca dari kanan ke kiri):

_— I fh_y
& _ oA h_ - Y&
5 - J & _ 3 B _ 3
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Karena sudah diidghaamkan maka bunyi huruf pertama tidak lagi dilahirkan, seolah-olah huruf kedua

bertasydid, contohnya:

Contoh-contoh dalam Al-Qur’an:

Sjj |Cj_‘uL§Jl_‘|le_aJl§Cj_nqu¢_@4L§J_‘buu_ﬂaj
u_‘u_)_aﬁltauja\gju&uj | J_,?—"‘“UJ
Surat Huud ayat 42

T

Surat Al-Mursalaat ayat 20

jﬂﬁﬁ}“a—dljuﬂf—“u—” e RIS IjL@A’ . L—-«_9J_g
rjﬂTU;jﬂiﬁiu@jifj;jT % ’i’_cpt_j.é e f_dlﬁ; - ”Tr L
uj_)—<-;-3 fﬁaﬁi Qa_a.;JTua_;gL [_%HL |_5145: ua.x_TT

Surat Al-A‘raaf ayat 176

HIElTy |jﬂgbrn_<JrLu\JngJml5r¢_@.ad_ulb s |

-2 T a 42w

= e B G
bt 0l 350me o8 B3 8338 B Bl ool Sl dis 3o 3

5153 \JL
Surat Al-Ahzaab ayat 13
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qalqalah huruf

L@.J| QS_M..J Ldé_;-j_} L@.«oﬁja”—‘&ﬁwr@é.}ﬂ}.&

2355 363 LT Bl S, 5728 it Ths las S Bl
o Ko T2, K (8o Gisil
Surat Al-A‘raaf ayat 189

SIESY G2l Goas s B T 2380 4933 Sl [G s 1
ekl

Surat Al-Maaidah ayat 28

Kita lihat pada contoh-contoh di atas bahwa tempat-tempat idghaam itu bisa dikenali dengan

adanya tanda tasydid pada huruf kedua kecuali pada contoh terakhir Surat Al-Maaidah ayat 28. Ini

menunjukkan bahwa idghaam pada contoh terakhir itu bersifat tidak sempurna. Hal ini berlaku untuk

& ”»,
pasangan huruf (dibaca dari kanan ke kiri) - . Karena diidghaamkan ke bunyi huruf

itu tetap terasa.
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Bab 3

Memanjangkan Bunyi Sebuah Huruf (Mad)

Maksud mad yaitu memanjangkan bunyi sebuah huruf yang diikuti oleh huruf mad atau huruf layn.

¢ 3

Huruf mad ada tiga yaitu, , * , yang hadir dalam keadaan mati setelah huruf yang berbaris
sebagai berikut:

33—05'7—"-’

— »r

Huruf layn ada dua yaitu, Lf dan 3 , yang hadir dalam keadaan mati setelah huruf berbaris fathah:

S - ¢

Mad dipilah dalam dua kelompok besar yaitu Mad Thabii‘i (disebut juga mad asli) dan Mad Far-ii
(disebut juga mad turunan atau mad cabang). Terdapat perbedaan mengenai jumlah mad dikarenakan
oleh perbedaan para ahli dalam mengelompokkannya; suatu mad berdiri sendiri menurut yang satu
sementara oleh yang lain mad itu disatukan bersama mad lain, atau dimasukkan ke dalam mad yang
lain. Hal ini dimungkinkan karena, ketika mendapat pemanjangan bunyi beberapa rangkaian huruf
pada suatu kata atau pada pertemuan dua kata mengalami perubahan bentuk sehingga bentuk akhirnya
sama dengan bentuk rangkaian huruf pada mad yang lain. Huruf mad juga bisa muncul secara asli

atau karena ditambahkan kemudian, contoh di Sub-bab 2.1: cara berhenti pada kata yang berakhir
”»

&
dengan baris Z selain pada huruf  ; di situ huruf mad tidak hadir secara asli melainkan di-

tambahkan apabila membaca berhenti. Sehubungan dengan itu, sebuah mad digolongkan sebagai
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mad far‘ii menurut pendapat yang satu, sementara menurut yang lain dimasukkan dalam mad thabii‘i
karena, bentuk akhir rangkaian hurufnya serupa dengan yang ada pada mad thabii‘i. Sesuai sifat
sederhana catatan ini, dipilih pengelompokkan mad yang juga sederhana, supaya lebih mudah mem-

praktekkannya.

3.1 Mad Thabii‘i

$

Pada mad thabii‘i huruf mad tidak diikuti oleh atau huruf mati, baik mati asli maupun mati karena
membaca berhenti. Panjang bunyi suatu huruf pada mad thabii‘i yaitu dua harakat (ketuk) atau disebut
juga satu alif (jadi, 1 alif = 2 harakat).

Contoh:

g'L.].l fjiﬂﬁ&;;y Lg.:ﬂl
Surat An-Naas ayat 5

Mad thabii‘i juga terdapat pada kata

i T AT

Contoh:

;;;j_;@;;g:_mjﬁ_@ﬂu_h_«wﬁ
i L

realiallss ol 2 s g 25

Surat Yuunus ayat 10

Contoh-contoh lain mad thabii‘i beserta tanda-tandanya:
Lol lallGaal Lol

Surat Al-Faatihah ayat 6 Surat Al-Faatihah ayat 3

24



-m "9;9 - :5;- w _q.,-
Surat Al-Layl ayat 5 Surat Al-Maa‘uun ayat 3
| WA R cizally B35, agill. |

Surat Al-‘Aadiyaat ayat 6 Surat Quraysy ayat 2

u.I:L?Jl‘de.:'-_ad.Jlf E!Ml |:9.;5 _ad.]luggrn_lj

Surat Al-Lahab ayat 4 Surat Al-Ikhlaash ayat 4

Dalam cetakan Al-Qur’an yang lain (biasa juga ditemui di Indonesia) mad thabii‘i ditandai juga
dengan pencantuman fathah dan kasrah sebagai garis pendek berdiri serta dhammah yang terputar

180°:

Contoh (bandingkan dengan beberapa contoh terakhir di atas):

S| B 5 L6 izl a5l

Surat Al-Layl ayat 5 Surat Al-Faatihah ayat 3

35l g Ledylg) iz ally B AL agal|

1

Surat Al-‘Aadiyaat ayat 6 Surat Quraysy ayat 2

OV [N TR Iol s %sgrnjj

Surat Al-Lahab ayat 4 Surat Al-Ikhlaash ayat 4
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3.2 Mad Far‘ii

Pada mad far‘ii huruf mad dan huruf layn diikuti oleh F atau huruf mati, baik mati asli maupun
mati karena membaca berhenti. Mad far‘ii ada beberapa macam dan panjangnya berbeda-beda. Se-
buah mad disebut laazim apabila para ahli sepakat mengenai keharusan untuk melakukannya dan
panjangnya, disebut wajib jika para ahli sepakat mengenai keharusan untuk melakukannya namun
tidak mengenai panjangnya, disebut jaaiz jika para ahli tidak sepakat mengenai baik keharusan untuk

melakukannya maupun panjangnya.

3.2.1 Mad Wajib Muttashil dan Mad Jaaiz Munfashil

$ $
Pada mad far‘ii ini ditemui kasus huruf mad dikuti oleh . Jika huruf mad dan itu berada pada

§
kata yang sama maka mad dinamakan Mad Muttashil dan sifatnya wajib. Jika yang mengikuti
huruf mad berada di kata yang lain maka mad dinamakan Mad Munfashil dan sifatnya jaaiz. Dalam

Al-Qur’an baik mad muttashil maupun mad munfashil dikenali dari tanda seperti tilde (™) di atas

huruf mad sebelum
Panjang mad muttashil menurut pendapat para ahli berbeda-beda. Yang paling pendek yaitu 3 dan

yang paling panjang yaitu 6 harakat. Contohnya:

ﬁr-".o---o-s'-o-a.,-iﬁ-"-" --'-5'-'--'----‘3 - gm— ‘-5-:-" ‘-5-:"'3-'--"9-&-"#;%-'- -"H"'-"

@ 555 Wl Ay o

Surat Al-Fajr ayat 22-23

|::I :rﬂg-" "U Siil__)-_?[fd Qul <|‘1 'IQ\.U!;_

Surat Al-Insaan ayat 22
269555 &5 6 LB,
Surat Adh-Dhuhaa ayat 8 Surat Adh-Dhuhaa ayat 10
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Panjang mad munfashil menurut para ahli juga berbeda-beda, yang terpendek 2 dan terpanjang 6

harakat. Bagi yang ingin melakukannya maka, mad munfashil hanya dilakukan jika membaca tidak
$
berhenti sebelum kata tempat berada. Jika berhenti sebelum kata itu berarti huruf mad di kata

$
sebelumnya belum bertemu dan mad munfashil tidak berlaku melainkan mad thabii‘i. Contoh

mad munfashil:

@ TP A AP L |La.‘._,.;jg_41

Surat Al-Lahab ayat 1-2

_“.I

;t
H M

‘._.._.aifi);la_._iﬂ;ﬂ_iju_w 255 ol 3 uj_l b.u:._)jﬂj

Surat Shaad ayat 41

=

9’”|;.L4.T|L@_.L9L_T e sl;LmJ'uﬂJ‘g|6fLL|¢4a_‘l|ﬁuﬂj

feab 105 08 e 8 Sl sl s

Surat Fushilat ayat 39

o
| 7o

Pada contoh dalam lingkaran, jika membaca berhenti di situ maka berlaku mad thabii‘i.

3.2.2 Mad Jaaiz ‘Aaridh Lissukuun

Mad ‘aaridh lissukuun bersifat jaaiz. Di sini ditemui kasus huruf mad atau huruf layn diikuti oleh
huruf mati, yang bukan mati asli melainkan dimatikan karena membaca berhenti. Panjang mad ‘aaridh

lissukuun berbeda-beda menurut para ahli, ada yang mengatakan 2, 4 dan 6 harakat. Contoh:

27



AT @9 AT els B oLy 3520218

Surat An-Naas ayat 1-3

i

il -

g_(w,ilr.ugujs PACER W PRl PR NS

Surat Al-Fajr ayat 17-18

D)isia5 L 322 @ sl U6

Surat Al-Kaafiruun ayat 1-2

Surat Quraysy ayat 3-4

3.2.3 Mad Laazim Kilmi

Mad laazim kilmi ada dua yaitu, Mad Kilmi Mutsaqqal dan Mad Kilmi Mukhaffaf. Pada mad kil-
mi mutsaqqal huruf mad diikuti oleh huruf bertasydid dalam satu kata, sedangkan pada mad kilmi
mukhaffaf huruf mad diikuti oleh huruf mati asli dalam satu kata. Sebagai catatan, perhatikan kem-
bali maksud tanda tasydid ¢ di halaman 3. Dengan begitu pada dasarnya, pada mad kilmi ditemui
kasus huruf mad diikuti oleh huruf mati asli; pada yang satu terjadi idghaam (idghaam mutamaatsi-
layn) dan disebut mutsaqqal, sedangkan pada yang lain tidak terjadi idghaam dan disebut mukhaffaf.
Panjang bunyi baik pada mad kilmi mutsaqqal maupun pada mad kilmi mukhaffaf yaitu 6 harakat.
Dalam Al-Qur’an mad kilmi mutsaqqal dikenali dari tanda seperti tilde (™) di atas huruf mad se-
belum huruf bertasydid, sedangkan mad kilmi mukhaffaf dari tanda (™) di atas huruf mad sebelum

huruf mati asli. Contoh mad kilmi mutsaqqal yaitu,
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C’J.é P _@gi&u,a LO-GJL.AJ Lﬂjuﬂi}\;|juﬁ‘9—$«b”db'¢d_n_ﬁ|ﬁu.dj
5008 3055 13 agai s

Surat Asy-Syuuraa ayat 29
a a @ a|g B
.45[:«.”&&1& al La .d.glmﬂu.d_aul:qﬂ
Surat Al-Haaqqah ayat 1-3
e Vel L -T- 5
o HIA (IS ESTHIE

Surat ‘Abasa ayat 33

Contoh mad kilmi mukhaffaf hanya ada pada satu kata, yang berada di dua ayat dari surat Yunus

yaitu, ayat 51 dan 91:

UjbuWLqJﬁ-lej H;tl |5—€jL&|J|ru|

Surat Yuunus ayat 51

L o el e

Surat Yuunus ayat 91

3.2.4 Mad Laazim Harfii

Dua puluh sembilan surat dalam Al-Qur’an diawali dengan sederet huruf tanpa baris contohnya, Surat

Al-Bagqarah, Ibraahiim, Yaasiin, Shaad, Al-Mu’min. Huruf-huruf itu ada 14 buah, yang dapat dibagi
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atas 2 kelompok berdasarkan panjang membacanya yaitu:

a0 & J o £ o d O

kelompok 1:

] & .h o C 1:

kelompok 2: -

Ejaan bunyi huruf-huruf pada kelompok 1 terdiri atas tiga huruf dengan ciri yaitu, huruf yang terakhir
mati dan huruf yang kedua merupakan salah satu huruf mad, kecuali & , yang huruf keduanya yaitu

¢

huruf'layn # :
C?.\.F:E d‘.,a:ua du.:é (:’3:’=(:’
e o=p dE =8 ad=g Gwa=w

Huruf-huruf pada kelompok 2 memiliki ejaan bunyi yang terdiri atas 2 huruf dengan huruf kedua

yaitu huruf mad |, kecuali huruf ~ , yang memiliki ejaan bunyi terdiri atas tiga huruf:
<t =1

Huruf-huruf pada kelompok 1 dibaca panjang selama 6 harakat, dalam Al-Qur’an ditandai dengan
(7)) di atasnya. Pemanjangan bunyi huruf pada kelompok 1 ini disebut Mad Harfii dan sifatnya
laazim. Huruf-huruf pada kelompok 2 dibaca sesuai ejaan bunyinya. Jadi, huruf dibaca pendek
dan yang lainnya dibaca panjang selama 2 harakat sesuai panjang mad thabii‘i. Berikut ini daftar 29

rangkaian huruf pembuka surat itu:
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Al-Baqarah F\—l | Thaahaa al» Al-Mu’min Fi—?'

Ali ‘Imraan r'E_H Asy-Syu‘araa r"E_:..Ia Fushilat
Al-A‘raaf QE_;J | | An-Naml LF“L’ Asy-Syuuraa é.:&ﬁ—rﬁ_?-

Yuunus J—[ | Al-Qashash r"E_:_Io Al-Zukhruf

Huud _)—[ | Al-‘Ankabuut rﬂa_l | Ad-Dukhaan

Yuusuf | | Ar-Ruum | Al-Jaatsiyah
|

Ar-Ra‘d J_Z-” Lugman r'E_H Al-Ahgaaf
Ibrahiim _)—” As-Sajdah r"E_H Qaaf

ou. e A O 8

Al-Hijr _)_H Yaasiin e | Al-Qalam

Maryam QE_:_,.@J Shaad L;""

Pada beberapa rangkaian huruf tersebut terdapat huruf d yang diikuti oleh huruf ¢ . Telah

]

ditunjukkan bahwa ejaan bunyi huruf diakhiri huruf ¢ , sementara ejaan bunyi huruf ¢ diawali
]
oleh huruf ¢ berbaris. Dengan begitu, sesuai hukum ¢ di situ terjadi idghaam (idghaam miim)

disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Idghaam terjadi pula apabila huruf e diikuti oleh huruf

[+}
*

¢

¢ seperti terdapat pada sebagian ayat di atas. Ejaan bunyi huruf o diakhiri huruf ™ , sementara

[+}
*

ejaan bunyi huruf ¢ diawali oleh huruf ¢ berbaris. Dengan begitu, sesuai hukum © di situ

terjadi idghaam (idghaam bighunnah) disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Mad laazim harfii
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yang disertai idghaam disebut Mad Laazim Harfii Mutsaqqal, sedangkan yang tidak disertai idghaam
disebut Mad Laazim Harfii Mukhaffaf. Beberapa contoh mad laazim harfii mukhaffaf yaitu bila,

diikuti v (di sini terjadi izhhaar), e diikuti ol (di sini terjadi ikhfaa’), jika huruf pada kelompok

1 tidak diikuti huruf lain.
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Bab 4

Perhentian dalam membaca Al-Quran;

Wagqaf dan Ibtida

Sebagaimana layaknya, sebuah kalimat yang tidak penuh dibaca atau terputus akan memberikan pesan
yang lain dari yang dimaksud atau tidak memiliki pesan sama sekali karena tidak jelas maksudnya.
Demikian juga halnya dengan sebuah pesan yang terdiri dari beberapa kalimat atau anak kalimat,
jika hanya sebagian saja dibaca maka makna yang disampaikannya menjadi berbeda. Hal ini patut
diperhatikan terlebih lagi dalam membaca Al-Qur’an, agar pesan-pesan Allah swt di dalamnya tidak

rusak.

Membaca Al-Qur’an dilakukan dengan satu tarikan nafas. Jika membaca tidak terputus maka
hal ini disebut Washal. Mengingat tidak mungkin seluruh Al-Qur’an atau beberapa ayat atau sebuah
ayat yang panjang dibaca dengan satu tarikan nafas maka, melakukan perhentian dalam membaca
tidak dapat dihindari. Melakukan perhentian dalam membaca Al-Qur’an seraya mengambil nafas
dengan niat untuk setelahnya melanjutkan membaca disebut Waqaf, sementara memulai membaca
atau memulai meneruskan membaca disebut Ibtida. Untuk menjaga makna ayat-ayat yang dibaca,
perlu diketahui di mana wagqaf baik atau boleh dilakukan. Ibtida bisa dilakukan pada kata setelah
wagqaf atau sebelumnya, bergantung pada sifat waqaf itu. Jika waqaf itu baik atau dibolehkan maka
ibtida dapat dilakukan pada kata setelah waqaf, namun jika waqaf itu salah atau tidak baik maka
ibtida dilakukan pada kata atau tempat sebelum waqaf demi tidak merusak makna ayat yang dibaca.

Adakalanya waqaf terpaksa dilakukan, karena sesuatu hal yang tidak dapat dihindari, di tempat yang
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salah atau tidak baik. Jika terjadi hal seperti itu maka yang penting diperhatikan yaitu cara ibtida,
bahwa ibtida dilakukan pada kata atau tempat sebelum waqaf yang terpaksa dilakukan itu.

Mengenai waqaf pada akhir ayat terdapat perbedaan pendapat mengingat tidak semua ayat Al-
Qur’an berakhir sebagai suatu kalimat yang utuh, atau jika tidak dibaca bersama ayat berikutnya
akan memberikan makna yang salah. Contoh ayat keempat dari Surat Al-Ma‘uun, yang terjemahnya
berbunyi “maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat”, sementara ayat kelima berbunyi yaitu
orang-orang yang lalai dari shalatnya”. Sebagian ulama mengatakan boleh waqaf pada akhir ayat tan-
pa melihat maknanya sebagai sesuatu yang bersifat sunnah, sementara sebagian yang lain berpendapat
bahwa baik atau tidak melakukan waqaf pada akhir ayat bergantung pada maknanya atau keutuhan
kalimatnya.

Mengingat tidak semua yang membaca Al-Qur’an mengerti bahasa Arab, para ulama memberi
tanda-tanda tempat waqaf sebagai panduan. Pada cetakan Al-Qur’an yang berbeda bisa saja ditemui
tempat-tempat waqaf yang berbeda dikarenakan perbedaan pendapat ulama yang menentukannya.
Melihat sifatnya yang relatif seperti itu maka, tanda-tanda tempat waqaf itu tidaklah mutlak harus
diikuti, khususnya oleh mereka yang memahami bahasa Arab. Namun, mereka yang tidak memahami
bahasa Arab sebaiknya mengikuti tanda-tanda tempat waqaf yang telah dibuat oleh para ulama terse-
but. Berikut ini tanda-tanda tempat waqaf beserta maksud praktisnya; perhatikan bahwa pada suatu

cetakan Al-Qur’an belum tentu semua tanda-tanda itu ditemui.

‘-ﬁ
-~ , s . sangat baik wagaf
L
A b .
s . lebih baik waqaf
hadir sepasang, waqaf pada salah satu
boleh waqaf atau washal
ada sebagian kecil ulama yang membolehkan waqgaf

tidak baik waqaf

Lo

R s : lebih baik washal
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Beberapa contoh waqaf:
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Surat An-Nahl ayat 38
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Surat An-Nahl ayat 64
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Tambahan Bab 4

Bacaan Gharib

Terdapat beberapa bacaan yang tidak biasa dalam Al-Quran, disebut sebagai bacaan gharib.

A. Saktah
Selain waqaf ada lagi perhentian yang disebut saktah. Berbeda dari waqaf, pada saktah tidak

dilakukan pengambilan nafas. Juga, perhentian pada saktah dilakukan tidak lebih lama dari dua
harakat. Setelah melakukan saktah membaca dilanjutkan pada kata setelah saktah. Tempat
saktah ditandai oleh huruf

&y

Terdapat 4 saktah dalam Al-Quran, yaitu:

A . \/‘3«/ ~ e
@D

&

Surat Al-Qiyaamah ayat 27

Perhatikan bahwa karena membaca berhenti, maka huruf ¢ mati pada saktah di atas

tidak diidghaamkan ke dalam huruf <.

(&,

!\W

§5, S G b E 5%

Surat Al-Muthaffifiin ayat 14

Perhatikan bahwa karena membaca berhenti, maka huruf d mati pada saktah di atas

tidak diidghaamkan ke dalam huruf <.
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Surat Yaa Siin ayat 52

LA ST e E el Al

Surat Al-Kahfi ayat 1

Perhatikan bahwa pada Surat Al-Kahfi ayat 1 saktah berada di akahir ayat. Dengan demikian,

waqaf di akhir ayat tersebut dilakukan paling lama dua harakat dan tanpa pengambilan nafas

B. Imalah

Arti imalah adalah mencondongkan. Pada bacaan imalah bunyi fathah dicondongkan ke bunyi
kasrah, menghasilkan bunyi seperti bunyi huruf e pada kata meja, merah. Hanya ada satu
bacaan imalah dalam Al-Quran dan diberi tanda (dalam cetakan lain Al-Quran tandanya dapat

saja berbeda), yaitu:

& 253580555 Law”’\@ P\

-

Surat Huud ayat 41

Kalimat pada ayat tersebut tidak dibaca “majraahaa”, melainkan lebih seperti “majreechaa”.

C. Isymam

Pada bacaan isymam orang seperti ingin mengucapkan bunyi “nu” tetapi tanpa benar-benar
mengeluarkan bunyi dhammah “u”. Alhasil, yang terlahir adalah bunyi huruf “n”, namun
diucakan dengan mulut agak dimajukan / dimonyongkan seperti hendak mengeluarkan bunyi

nu”. Hanya ada satu bacaan isymam dalam Al-Quran dan diberi tanda (dalam cetakan lain Al-

Quran tandanya dapat saja berbeda), yaitu:



Surat Yusuf ayat 11

Pada bacaan isymam tersebut huruf ¢ bertasydid dilihat sebagai 2 huruf O, dengan huruf ¢

yang pertama dibaca sebagai bacaan isymam. Huruf ¢ yang pertama diucapkan dengan sedikit
memonyongkan mulut. Jadi, seperti ingin mengucapkan “manunaa”, namun yang terlahir

adalah “mannaa”.

D. Naql

Arti naql adalah memindahkan. Pada bacaan naql baris yang terdapat pada suatu huruf
dipindahkan ke huruf mati sebelumnya. Dengan demikian, huruf kedua yang semula hidup
(memiliki baris) menjadi mati, sealiknya huruf pertama yang semula mati menjadi hidup
(mendapat baris dari huruf kedua). Tujuan naql adalah untuk memudahkan pembacaan suatu

kalimat. Hanya ada satu bacaan naql dalam Al-Quran, yaitu:
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Surat Al-Hujuraat ayat 11

Pada ayat tersebut pembacaan “bi’sal ismu” diubah menjadi “bi’sa lismu”.



E. Tashil

Tujuan bacaan tashil adalah untuk memudahkan pembacaan suatu kalimat. Hanya ada satu

bacaan tashil dalam Al-Quran dan diberi tanda (dalam cetakan lain Al-Quran tandanya dapat

saja berbeda), yaitu:
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Surat Fushshilat ayat 44

Pada asalnya terdapa baris fathah pada huruh alif, sehingga dibaca “a a* jamiyyun”. Namun,
untuk memudahkan baris fathah pada huruf alif dihilangkan, sehingga baris fathah pada

hamzah dibaca panjang, yaitu menjadi “aa’ jamiyyun”.



Bab 5

Beberapa Hukum Membaca (Lanjutan)

5.1 Jenis Hamzah

$
Ada dua jenis hamzah yaitu, Hamzah Fashal dan Hamzah Washal.
Hamzah fashal selalu diucapkan, hadir baik dalam keadaan mati maupun berbaris fathah, kasrah

atau dhammabh, di awal, tengah maupun akhir kata. Contoh:

mlE e

Surat Al-Fat-h ayat 1
e i . P P o
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Surat Al-A‘raaf ayat 4
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Surat Fushshilat ayat 41
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Surat Al-Qiyaamah ayat 2
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Hamzah washal hadir di awal kata dan hanya diucapkan jika membaca mulai (ibtida) pada kata itu.
Pada sebagian cetakan Al-Qur’an baris fathah, kasrah atau dhammah yang dimiliki hamzah washal itu
tidak dicantumkan dan keberadaan hamzah washal ditandai oleh simbol (~°) di atas huruf alif (tempat
hamzah washal itu berada). Namun, baris fathah, kasrah atau dhammah itu bisa diketahui dari sifat

atau bentuk kata yang diawali hamzah washal itu:

1. berbaris fathah: hamzah washal pada kata benda yang diawali oleh alif laam ma‘rifat (lihat

Sub-bab 2.3), contoh:

Surat Al-Faatihah ayat 1

olirfedsadl oy bon sballly L To il fus ]

Surat Ar-Ra‘d ayat 29

2. berbaris kasrah:

(a) hamzah washal pada tujuh kata benda berikut:

contoh:
Y - SnER - 2|~ & 1-
Surat Az-Zukhruf ayat 57
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Surat At-Tahriim ayat 12

Surat ‘Abasa ayat 37
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Surat An-Naml ayat 23
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Surat Yaasiin ayat 14
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Surat AlI-Mu’min ayat 11
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Surat Al-A‘laa ayat 15
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(b) hamzah washal pada empat kata kerja berikut:

contoh:

| W3 58 Lo Binh agls 185 15
Aot s e

Surat Al-Jaatsiyah ayat 25
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Surat Yuunus ayat 71
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(c) hamzah washal pada kata kerja yang memiliki baris fathah atau kasrah pada huruf ketiga
(perhatikan bahwa huruf bertasydid dilihat sebagai dua huruf, yang pertama mati dan yang

berikutnya berbaris), contoh:

C,_:.I:: Uj_é_)su_”‘._.._mﬂ

Surat Thaahaa ayat 24

Surat Al-Mu’minuun ayat 96
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Surat Al-Fajr ayat 28
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Surat Al-Mujaadilah ayat 16

3. berbaris dhammah: hamzah washal pada kata kerja yang memiliki baris dhammah pada huruf

ketiga, kecuali empat kata kerja pada nomor 2b di atas, contoh:
i i n - e

Surat Al-Hijr ayat 46
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Surat Al-A‘raaf ayat 55

5.2 Tanwin Bertemu Hamzah Washal

33 [

Jika sebuah kata berakhir dengan baris tanwin ~ #* dan kata berikutnya diawali oleh hamzah

=}
washal, maka apabila membaca tidak berhenti (washal) bunyi 'n’ ( © ) pada tanwin itu diganti oleh
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Contoh:
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Surat Al-Jumu‘ah ayat 11
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Surat Al-Qiyaamah ayat 30
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